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ABSTRAK 

Nuraeni. Implementasi Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan dalam Meminimalisir Konflik Keluarga di KUA 

Kec. Kajuara Kab. Bone. Skripsi. Sinjai: Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam Institut 

Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Implementasi 

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan dalam 

meminimalisir konflik keluarga di KUA Kec. Kajuara (2) Faktor 

penghambat dan pendukung implementasi Badan Penasehatan Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan dalam meminimalisir konflik keluarga di KUA 

Kec. Kajuara. Penelitian ini termasuk penelitian fenomenologi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 

pegawai Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di 

KUA. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian naturalistik dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Objek dari penelitian ini adalah 

implementasi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

dalam meminimalisir konflik keluarga di KUA Kec. Kajuara dan subjeknya 

adalah Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di KUA 

Kec. Kajuara. Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan dalam meminimalisir 

konflik keluarga di KUA Kec. Kajuara adalah dengan melaksanakan kursur 

calon pengantin, mengadakan penyuluhan keluarga sakinah dan 

melaksanakan pembinaan keluarga sakinah. Sedangkan faktor penghambat 

dan pendukung implementasi Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan dalam meminimalisir konflik keluarga di KUA Kec. 

Kajuara adalah yang menjadi faktor penghambat adalah dapat dilihat dari 

masih kurangnya kesadaran, sikap disiplin dan ruangan yang nyaman untuk 

melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada pasangan yang bermasalah, 

masih kurangnya sumber daya manusia dan masih kurangnya tenaga yang 

profesional. Sedangkan yang menjadi faktor pendukungnya dilihat dari 

meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keluarga, adanya 

dukungan dari pemerintah dan elemen masyarakat. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi BP4, Meminimalisir, Konflik Keluarga. 
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ABSTRACT 

Nuraeni. The Implementation of the Marriage Development 

and Preservation Advisory Board in Minimizing Family Conflict in Kajuara 

District’s Religious Affair Office, Bone Regency. Thesis. Sinjai: Islamic 

Guidance and Counselling Study Program, Faculty of Ushuluddin and 

Islamic Communication, IAI Muhammadiyah Sinjai, 2020. 

This research aims to determine: (1) the implementation of the 

Marriage Development and Preservation Advisory Board in Minimizing 

Family Conflict in Kajuara District’s Religious Affairs Office. (2) Inhibiting 

and supporting factors for the implementation of the Marriage Development 

and Preservation Advisory Board in Minimizing Family Conflict in Kajuara 

District’s Religious Affairs Office. This research includes 

phenomenological research using a qualitative approach. The subjects of 

this research were employees of the Marriage Development and 

Preservation Advisory Board at Relegious Affairs Office. 

This research is included  naturalistic research using a 

qualitative approach. The object of this research is the implementation of the 

Marriage Development and Preservation Advisory Board in Minimizing 

Family Conflict in Kajuara District’s Religious Affairs Office and the 

subject are the Advisory Body for  the Development and Preservation of 

Marriage at Kajuara District’s Religious Affair Office. The data collection 

methods are interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis 

techniques used are data collection, data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. 

The results of this research indicate that the implementation of 

the Marriage Development and Preservation Advisory Board in Minimizing 

Family Conflict in Kajuara District’s Religious Affairs Office is by carrying 

out bride and groom courses, holding sakinah family counseling and 

carrying out sakinah family development. Meanwhile, the inhibiting and 

supporting factors for the implementation of the Marriage Development and 

Preservation Advisory Board in Minimizing Family Conflict in Kajuara 

District’s Religious Affairs Office is an inhibiting factor which can be see 

from the lack  of awareness, discipline and a comfortable space to provide  

guidance and counseling to problematic couples, the lack of human 

resources and the lack of professional staff. Meanwhile, the supporting 

factors can be see from increasing public awareness regarding the 

importance of family, support from the government and elements of society. 

 

Keywords: Implementation of BP4, Minimizing, Family Conflict. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian 

Pernikahan (BP4) merupakan badan atau lembaga semi 

resmi yang bertugas membantu Departemen Agama dalam 

meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan 

gerakan keluarga sakinah dan pendidikan agama di 

lingkungan keluarga. BP4 memiliki peran yang berkaitan 

erat dengan urusan rumah tangga, dimana BP4 merupakan 

organisasi keagamaan yang bertujuan untuk mempertinggi 

mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah 

menurut ajaran agama Islam untuk mencapai masyarakat 

dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, 

sejahtera, materil dan spiritual (Mulkiyan, 2016). 

Allah Subhanahu Waa Ta’ala menciptakan 

makhluknya saling berpasang-pasangan. Hal ini bukan 

hanya berlaku pada manusia saja, akan tetapi juga berlaku 

pada makhluk-makhluk lainnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Al-Hujurat/49:13 



2 

 
 

 

Terjemahannya: 

wahai manusia! sungguh, kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, kemudian kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti (Kementrian, 2015).  

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama 

bagi anak yang memberikan landasan bagi perilaku, 

perkembangan sikap, dan nilai-nilai kehidupan dari 

keluarga. Salah satunya adalah belajar menghormati orang 

yang lebih tua dan membantu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang muncul. Orang tua diharapkan mampu 

membantu anak beradaptasi dengan lingkungan untuk 

mengatasi permasalahan secara realistis dan simpatik, 

sehingga keluarga menjadi tempat mengkondisikan 

pemberian nilai-nilai positif kepada anak. (Yulita, 2018). 

Bukan rahasia lagi bahwa dalam kehidupan 

berkeluarga, setiap orang berambisi untuk mencapai 

kebahagiaan dan meminimalkan permasalah. Pernikahan 
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adalah ikatan yang sakral antarra pasanggan bertujuan agar 

membentuk sebuah keeluarga yang 

harmonis,mencintai,mendukung. suami dan istri saling 

menghormati, menghargai,menerima perbedaan pasangan 

agar dapat mencapai kebahagiaan. 

Namun, manusia tidak selalu bisa menghindari 

kesalahan. Perpisahan keluarga bisa saja terjadi karena 

kesalahan yang dilakukan dalam keluarga, apalagi jika 

konflik dibiarkan terus berlanjut dan memicu perpecahan 

dalam keluarga. Kehidupan rumah tangga dapat 

dipengaruhi oleh konflik, oleh itu setiap keluarga mampu 

menangani perbedaan pendapat secara damai. 

Keluarga bahagia dan sejahtera sebagai cita-cita 

suami istri sulit terwujud ketika konflik muncul. Perbedaan 

cara pandang, perbedaan latar belakang kehidupan, 

permasalahan ekonomi, harga diri, hingga campur tangan 

pihak ketiga dalam permasalahan keluarga menjadi 

beberapa penyebabnya. Sebuah keluarga tentu tidak ingin 

terjadi konflik dalam keluarganya, siapapun orangnya, 

karena disadari atau tidak hal tersebut dapat mengancam 

keutuhan keluarga. Meski demikian, selalu saja ada 

konflik-konflik kecil yang sulit dihindari, namun yang 
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penting konflik tidak merusak keutuhan keluaarga. 

(Syaiful, 2004). 

Faktanya, BP4 di daerah belum begitu dikenal 

keadaan dimana keluarga sedang mengalami 

permasalahan, dan pasangan yang mengalami perselisihan  

rumah tanggan tidak mendatangi  BP4 untuk melakukan 

mediasi. Mengenai perselisihan keluarga, kedua pihak 

keluarga hanya mengatakan permintaan maaf atau pihak 

keluarga tidak melibatkan petugas BP4. 

Disinilah pentingnya implementasi BP4 agar 

terlibat dalam menyelesaikan permasalahan keluarga agar 

tidak terjadi perceraian. Karena BP4 mengupayakan 

pembinaan pasangan sebelum menikah  agar mengikuti 

kursus calon pengantin, pasangan suami istri yang sudah 

menikah tetap diberikan pembinaan, meski didalam 

keluarga tetap ada perselisihan. 

Keadaan juga terjadi di kecamatan 

Kajuara,Terdapat beberapa masyarakat setempat yang 

mengalami banyak konflik dalam keluarganya. 

Namun,aparat ketika dimintai data keluarga yang 

mengalami perselisihan mereka tidak tahu persis berapa 

jumlahnya. selain itu, ketika pegawai di berikan pertanyaan 

mengenai konflik yang sering terjadi dalam masyarakat 
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dan penanganan yang seperti apa yang diberikan tidak 

dapat memberikan jawaban dengan pasti. 

Berdasarkan dari masalah-masalah yang ada 

dalam sebuah konflik keluarga, maka peneliti mengangkat 

sebuah judul penelitian “ Implementasi Badan Penasihatan 

Pemmbinaan dan pelesstarian Perkawinaan dalam 

Meminimalisir Konflik Keluargaa di KUA Kec. Kajuara 

Kab. Bone, terkait dengan bagaiamana cara mengurangi 

konflik keluarga agar tidak menjadi sebuah perceraian dan 

menyelesaikan konflik keluarga dengan baik. 

B. Batas Masalah 

Supaya dalam penelitian ini tidak keluar dan 

melenceng dari pembahasan sehingga penulis menetapkan 

batas masalahnya adalah Implementasi Badan Penasihatan 

Pembinaaan Pelestarian perkawinan (Bp4) Dalam 

Memminimalisir Konflik Keluarga di Kua Kec. Kajuara 

Kab. Bone. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang 

masalah di atas, berikut beberpa rumusan masalah yang 

ditemukan oleh penulis antara lain: 

1. Apa implementasi BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga di KUA kec. Kajuara Kab. Bone? 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga di KUA kec. Kajuara Kab. Bone? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi BP4 dalam 

meminimalisir  konflik keluarga di KUA kec. Kajuara 

Kab. Bone. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

pennghambat dalam implementasi BP4 dalam 

meminimalisir berbagai konflik keluarga melalui 

bimbingan keluarga di KUA kec. Kajuara. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian di harapkan memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap ilmu pendidikan dalam 

bidang bimbingan keluarga, dapat menambah refrensi hasil 

kajian teori mengenai implementasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga. Selain itu hasil penelitian 

ini dapat memberikan pijakan dan referensi pada penelitian 
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selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi BP4 

dalam meminimalisir konflik keluarga di KUA 

Kec.Kajuara Kab.Bone. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktik, penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: Diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan pengalaman masyarakat 

bahwa BP4 merupakan salah satu alat untuk 

menyelesaikan permasalahan perkawinan. Dari sudut 

pandang pemerintah, hasil penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan mendorong refleksi 

terhadap permasalahan BP4, khususnya dalam 

pelaksanaan program kerja yang bertujuan mencegah 

konflik keluarga.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya 

dan memberikan masukan salam pemecahan masalah 

terutama yang berkaitan dengan impelemtasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga di KUA Kec.Kajuara 

Kab.Bone. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Implementasi Badan Penasihatan Pembinaan Dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) 

a. Pengertian Impelementasi 

Dalamm Kamu Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), Impementasi dimaknai dengan 

pelaksanaan; penerapan. Dalam keseluruhan 

proses perencanaan program atau kebijakan, 

pelaksanaan atau implementasi merupakan suatu 

kegiatan yang penting. Implementasi yang efektif 

lebih dari sekedar proses menerjemahkan 

keputusan politik ke dalam proses rutin melalui 

jalur birokrasi; hal ini juga menyangkut masalah 

konflik, keputusan, dan manfaat yang dapat 

diperoleh dari suatu program atau kebijakan. 

(Fajar, 2014). 

Adapun pengertian Implementasi 

menurut beberapa ahli, yaitu: 

1) Menurut Nurdin Usman, implementasi 

bermuara pada tindakan, perbuatan, kegiatan 
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atau adanya mekanisme dalam suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar kegiatan, 

melainkan suatu kegiatan yang terencana dan 

dirancang untuk mencapai tujuan kegiatan 

(Nurdin, 2002). 

2) Menurut Guntur Setiawan, Impelementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapai serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi 

yang efektif(Guntur, 2004). 

3) Menurut Hanifah Harsono, implementasi 

adalah proses pengalihan kebijakan dari politik 

ke manajemen. Sebuah kebijakan 

dikembangkan untuk melengkapi program 

tersebut(Hanifah, 2002). 

Dari pengertian ahli diatas maka 

disimpulkan Implementasi adalah suatu proses, 

aktivitas, tindakan atau adanya mekanisme sistem  

untuk melaksanakan keputusan kebijakan yang 

terencana sehingga tercapai tujuan kegiatan atau 

dalam penyempurnaan suatu program. 
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b. Pengertian BP4 

BP4 merupakan singkatan dari Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan yang bersifat profesional sebagai 

pelaksana dan mitra kerja Kementerian Agama 

dalam pembentukan keluarga sakinah. 

  Tujuan didirikannya BP4 adalah untuk 

meningkatkan mutu perkawinan dan mewujudkan 

keluarga sakinah menuju masyarakat ruhani, 

sejahtera, dan suci. (Hasil Munas BP4, 2014). 

Dengan cuaca yang baik dan memberi 

semangat kepada keluarga untuk menyelesaikan 

kajian agamanya dengan baik dan benar serta 

dengan nuansa akhlaqul karimah maka dapat 

tercipta keluarga sakinah, mawada dan warahma. 

Dalam mendamaikan pasangan yang 

berselisih memerlukan berbagai metode yaitu: 

1) Metoode informasi yang sifatnya memberikan 

penerangan 

2) Metode sugesti adalah mempengaruhi 

pasangan yang berselisih untuk mengikuti 

nasihat. 
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3) Metode edukatif adalah memberikan nassihat 

yang bersifat mendidik. 

4) Metode penjelasan adalah menjelaskan 

pemecahan masalah  dihadapi pasangan. 

5) Metode musyawarah adalah membicarakan 

konflik keluarga. 

6) Metode campuran adalah gabungan beberapa 

metode sesuai dangan situasii yang terjadi 

(Fatmawati, 2014). 

c. Sejarah BP4 

Tanggal 3 januari 1946, pemerintah 

membentuk Kementrerian Agama yang kemudian 

menjadi Departemen Agama. Salah satu tugas 

Kementerian Agama yaitu melaksanakan undang-

undang 22/1966 tentang pengawasan dan 

Pencatatan pernikahan dan perceraian. 

Penyebabnya telah ditemukan menyebabkan 

perceraian dan angka perceraian 60%-70%. HSM 

Nasarudin latif memulai seminar konseling 

pernikahan dan dibandung dibentuk badan 

penasehat pernikahan atas usulan Abdul Rauf 

Hamidi pada tahun 1957. Pada tahun 1960 

digabung dengan BKRT nama kotanya disebut 
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dewan penasehatan dan surat keputusan cerai., 

pada tahun 1961 BP4 dibuat oleh kementerian 

agama sebagai salah satu fungsi badan resmi 

kementrian agama. Pada tahun 2009 BP4 disetujui 

menjadi organisasi publik dan keagamaan.  

Sejak awal berdirinya, BP4 telah 

melakukan banyak upaya untuk mendukung 

keluarga.Karena sebelum menikah pasangan harus 

mengikuti kursus calon pengantin, sehingga 

sampai menikah pasangan selalu dibimbing, 

bahkan ketika terjadi konflik keluarga BP4 selalu 

aktif melakukan mobilisasi dan rekonsiliasi. 

d. Tujuan dan Visi Misi BP4 

a) Tujuan BP4 

1) Mewujudkan pernikahan dan kehidupan 

keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah  

2) Mengurangi angka perceraian dengan 

meningkatkan pelayanan  keluarga yang 

berselisih melalui kegiatan konseling. 

3) Memperkuat  kapasitas perusahan dan 

Summber Daya Manusia BP4 daalam 

meningkatkan program. 
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4) Memberikan nasehat mengenai peraturan 

undang-undang yanng  berkaitan dengan 

keluargaa; 

5) Membangun hubungan sosial dengaan 

perusahan mempunyai tujuan yang sama 

( Hasil Munas BP4, 2014). 

Berdasarkan dari beberapa tujuan 

BP4, Peneliti menyimpulkan bahwa BP4 itu 

sangat di butuhkan dalam masyarakat yang 

ingin membina berkeluarga, agar tidak terjadi 

konflik yang akan menimbulkan percereian. 

b) Visi dan Misi BP4 

Visi BP4 yaitu terwujudnya keluarga 

sakinah, mawaddah dan wa rahmah. 

Sedangkan Misi BP4 yaitu:  

1) Melaksanakan konnsultasi pernikahan, 

mediasi, dan advokaasi. 

2) Meningkatkan pelayanaan terhadap 

keluarga  berselisih. 

3) Meningkatkan kualitas pegawai BP4 

untuk mengoptimalkan program dan 

tujuan ( BP4, 2009). 
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e. Program-Program BP4 

Agar dapat terlaksana visi daan tujuan 

BP4 mempunyai program-program  yang harus 

dilaksanakan yaitu:  

a) Menerima saran sesuai dengan keputusan 

yang berlaku. 

b) Melaksanakan pemberdayaan dan 

meningkatkan kemampuan pegawai BP4 pada 

semua perusahan. 

c) Membentuk  pelayanan tentang keluarga yang 

sedang bermasalah. 

d) Mengelolah anggarasn BP4 dengan baik 

secara terbuka. 

e) Mengupayakan mendapatkan kerangka 

hukum pertemuan BP4 secara hukum. 

f) Menyelenggarakan tinjauan program tahunan 

secara berkala. 

g) Membuat sosial media tentang BP4 (Esse, 

2015). 

f. Usaha BP4 

Usaha yang dilakukan BP4 untuk 

mencapai tujuan yaitu:  
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1) Melakukan bimbingan, dan penyuluhan, 

mengenai pernikahan, perceraian kepada 

masyarakat.  

2) Memberikan pedoman terkait peraturan 

perundang-undanggan yang berkaitan 

denggan keluarga.  

3) Menawarkan permbicaraan mediasi kepada 

pihak yang bersengketa. 

4) Pedoman penyelesaian perselisihan 

perkawinan,keluarga,dan rumah tanggaa. 

5) Mengurangi konflik, perceraian,, poligami 

yang tidak bertanggung jawab, pernikahan di 

bawah umur dan perniikahan tidak tercatat . 

6) Melakukan kursus pra nikah, seminar dan 

kegiatan yang berkaitan dengan pernikahan. 

2. Tinjauan Tentang Konflik Keluarga 

a. Pengertian Konflik Keluarga 

Konflik umumnya berlatar belakang 

adanya perbedaan. Perbedaan sendiri adalah 

bagian tak terpisahkan dari realitas kehidupan. 

Perbedaan bisa menjadi potensi, bisa juga menjadi 

persoalan. Menjadi potensi jika dipahami secara 
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baik dan dikelola secara konstruksi agar semakin 

memperkaya makna hidup.(Abdul, 2014). 

Erikson sebagaimana yang dikutip oleh 

Sri Lestari menyatakan permasalahan yang terjadi 

dalam keluarga ada tiga tahap yaitu: (1) 

permasalahan ketika  anak berhadapan dengan 

kemauan orang tua; (2) masalah yang terjadi  

dalam diri, seperti kurang percaya diri, kurang 

beradaptasi dengan lingkungan; (3) permasalahan 

dalam pergaulan hidup(Sri, 2012). 

Konflik dapat menimbulkan emosi 

negatif seperti kemarahan atau ketakutan.Hal ini 

tergantung rencana yang digunakan untuk 

mengola perselisihan yang terjadi. Dengan 

pengelolahan yang efektif dapat meningkatkan 

keterpaduan dan rasa persatuan.(Rizal, 2015). 

Sedangkan pengertian keluarga secara 

operasional yaitu suatu struktur yang bersifat 

khusus, satu sama lain dalam keluarga itu 

mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah 

atau pernikahan (Mardani, 2017) 
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Adapun pengertian keluarga menurut 

beberapa pakar  yang membuat defenisi mengenai 

pengertian keluarga, yaitu: 

1) Bussard dan Ball dalam buku Arifuddin 

menyatakan bahwa keluarga adalah 

lingkungan sosial yang sangat dekat 

hubungannya dengan anggota keluarga, 

bertempat tinggal, berinteraksi. (Arifuddin, 

2015). 

2) WHO dalam buku Arifuddin merumuskan 

bahwa keluarrga adalah anggota rumah 

tangga yang saling berhubungan melalui 

pertalian darah. 

3) Duval Arifuddin menguraikan secara rinci 

bahwa keluarga adalah sekumpulan orang 

yang dipersatukan oleh perkawinan, 

kelahiran, pengangkatan anak untuk 

menciptakan dan memelihara suatu 

kebudayaan. 

Dari berbagai devinisi, kita dapat 

mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

keluarga merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat yang terikat oleh ikatan hukum 
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perkawinan, pengangkatan anak atau ikatan darah 

dan mempunyai tujuan yang sama serta saling 

ketergantungan dengan anggota yang ada.   

Berdasarkan definisi di atas, maka 

pengertian konflik keluarga adalah adanya sebuah 

percekcokan, perselisihan dan pertengkaran yang 

terjadi dalam sebuah keluarga entah itu masalah 

yang berifat negatif atau yang berifat positif. 

Dalam penyelesaian konflik dalam keluarga 

menggunakan strategi untuk menangani konflik 

itu sendiri.  

b. Karakteristik Konflik keluarga 

Konflik dalam keluarga terjadi karena 

adanya perbedaan pendapat dengan anggota 

keluarga. Umumnya konflik dalam keluarga 

adalah konflik saudara kandung, konflik orang 

tua- anak, dan konflik pada pasangan. Faktor yang 

membedakan konflik dalam keluarga dengan 

kelompok sosial  adalah karakteristik hubungan 

keluarga yang menyangkut tiga aspek, yaitu 

intensitas, komplekitas, dan durasi (Sri, 2012). 

Bahkan jika persselisihan diakhiri dengan 

mengakhiri hubungan, misalnya dalam bentuk 
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perceraian atau melarikan diri dari rumah, sisa 

emosional dari konflik tersebut tetap 

meninggalkan kesan. 

Konflik dalam keluarga adalah hal biasa 

dan mendalam jika dibandingkan dengan situasi 

sosial lainnya, Adam dan Laursen menyatakan 

konflik dengan orang tua seringkali menjadi 

masalah yang dihadapi remaja dibandingkan 

dengan temannya. Penelitian Rfaelli menemukan 

konflik itu dengan  

c. Penyebab Konflik Keluarga 

Berikut ini adalah beberapa hal yang bisa 

memicu konflik dalam rumah tangga : 

1) Kecemburu 

Keceemburuan merupakan tanda 

cinta, tetapi kecemburuan yang berlebihan 

bisa menjadi tanda penyebab konflik dalam 

keluarga. Rasa cemburu bisa dihindari dengan 

menjaga perasaan suami istri, hal ini 

berdampak pada anak-anak mereka akan 

merasa cemburu, turutama anak merasa 

diperlakukan tidak adil oleh orang tua.  
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2) Beda Pendapat 

Setiap pemimpin pasti mempunyai 

perbedaan pendapat, khususnya pasangan 

suami istri. Perselisihan bisa muncul kapan 

saja dan bahkan bisa menyangkut hal-hal 

kecil. Perbedaan pendapat harus disikapi 

dengan tenang dan didiskusikan secara hati-

hati untuk menemukan jawaban yang tepat. 

3) Masalah Anak 

Dalam mendidik anak orang tua harus 

bersikap adil dan tidak pilih kasih karena 

dapat memberikan masalah dalam keluarga. 

Keluarga yang menghadirkan seorang anak 

lahir kedunia, maka kelurga bertugas 

mendidik anak itu sejak kecil, tumbuh dan 

berkembang didalam keluarga..(Agus, 2014). 

4) Perselingkuhan  

 Salah satu masalah terbesar dalam 

kehidupan rumah tangga adalah hadirnya 

orang ketiga atau terjadinya suatu 

perselingkuhan. Dari semua masalah ini 

paling sulit untuk dimaafkan. Bahkan nyaris 

tidak bisa dilupakan seumur hidup. 
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Bagaimana bisa dilupakan, ketika satu pihak 

mencoba jujur dan setia, pihak lain ternyata 

menikamnya dari belakang denga 

perselingkuhan (Afifah, 2019). 

5) Kurang atau Butuh Perhatian 

Masalah dalam keluarga selanjutnya 

adalah kurangnya perhatian atau meminta 

perhatian yang lebih. Misalnya suami sudah 

berusaha dengan sekuat kemampuannya 

untuk memberikan perhatian, namun istri 

merasa perhatian tersebut masih kurang. Istri 

meminta agar suaminya selalu berada di 

sampingnya, akan tetapi suami harus pula 

bekerja di luar rumah untuk memenuhi 

nafkah keluarga. 

6) Malas 

Sikap malas ini sangat berbahaya 

dalam kehidupan rumah tangga. Seseorang 

tak lagi menanggung dirinya sendiri ketika 

sudah berpasangan sah. Ia harus berbagi dan 

memikirkan nasib bersama, terutama untuk 

suami. Seorang suami yang kerap bermalas-

malas akan mendapatkan baerbagai masalah. 
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Tidak hanya dari dalam dirinya, bahkan akan 

menjalar ke seluruh sudut rumahnya (Ibnu, 

2019). 

7) Perubahan Fisik 

Perubahan fisik biasanya terjadi 

setelah melahirkan, seorang istri tidak dapat 

mengembalikan bentuk tubuhnya seperti 

sebelum melahirkan, sehingga suami 

mengalami perubahan sikap. Terkadang hal 

sekecil ini dapat menimbulkan permasalahan 

dalam rumah tangga. 

d. Cara Mengatasi atau Menyelesaikan Konflik 

keluarga 

Hal yang dapat menimbulkan konflik 

harus dihindari sebisa mungkin dan jika ada 

konflik dalam keluarga cara mengatasinya dalam 

pandangan islam yaitu: 

1) Diskusikan masalah sejak dini dan selesaikan 

masalah tanpa marah. Setiap masalah harus 

diselesaikan dan didiskusikan dengan baik. 

Sebaiknya hindari membicarakan topik sulit 

pada larut malam dengan pasangan atau anak 
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yang sedang beraktivitas, karena dapat 

menimbulkan konflik. 

2) Cobalah mendiskusikan masalah dengan 

tenang dan tanpa perkataan yang dapat 

melukai perasaan aanggota keluarga yang 

diajak berbicara dan sertakan dengan 

kebenaran jangann berbohong.  

3) Pikirkan solusi terbaik yang dapat diterima 

oleh pihak dengan  menghargai pendaapat 

semua orang.  

4) Buatlah kesepakatan dan cobalah untuk 

menaatinya karena solusi yang disepakati 

bersama yaitu keputusan terbaik  dapat 

diambil untuk menyelesaikan perselisihan  

keluarga.  

5) Seorang wanita nusyuz hendaknya mendapat 

nasihat dari suaminya dan mendapatkan 

hukuman agar dia kembali kejalan yang 

benar.  

Ada beberapa tips dan langkah konkrit 

cara menyelesaikan konflik daalam rummah 

tangga, yaitu : 
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a) Memperjelas permasalahan sampai ke akar-

akarnya 

b) Menemukan hal apa yang diinginkan oleh 

masing-masing pihak. 

c) Menawarkan beberapa alternatif solusi 

d) Pilih satu solusi yang tepat 

e) Memegang komitmen terhadap kesempatan 

solusi yang akan dilaksanakan  

f) Mengevaluasi kembali pelaksanaan komitmen 

(Holilur, 2019). 

Berdasarkan beberapa tips dalam 

menyelesaikan konflik dalam rumah tangga, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

menyelesaikan konflik dalam keluarga harus ada 

komunikasih yang baik dan saling mendengarkan 

tidak saling egois dan tidak menylahkan orang lain.  

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti menegaskan 

bahwa judul proposal penelitian “Implementasi Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Dalam 

Meminimalisir Konflik Keluarga di KUA Kecamatan 

Kajuara Kabupaten Bone” belum ditemukan pembahasan 

tentang Skripsi yang sama atau karya tulis orang yang 
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sama namun ditemukan banyak hal yang terkait dengan 

diskusi ini,seperti:  

1. Desy Yosy Rosikhoh, “Penerapan Fungsional Bp4  

atasi masalah perceraian  (diteliti di KUA 

Astanajapura dan Pangenan)”Penelitian ini bertujuan: 

(1) Melaksanakan peranan dan fungsional BP4 dalam 

mengatasi problematika perceraian, (2) 

Menndeskripsikan kendala yang dihadapi BP4 dalam 

upaya menjalankan peran dan fungsinya. Haasil 

penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa; 

pertama, untuk mengurangi resiko perceraian keluarga 

digunakan pendekatan baik secara teori maupun 

penerapan. Keduua, Upaya BP4 dalam penanganan 

permasalahan keluarga bersifat preventif yaitu 

mencegah  keluarga tidak mengalami perceraian baik 

yang dilakukan oleh BP4  (Desy, 2015). 

Persamaan yang peneliti lakukan sekarang 

dengan penelitian ini  yaitu membahas tentang BP4 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Serta subjek 

penelitian yaitu BP4. 
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Sedangkan perbedaan yang peneliti lakukan 

dengan peneliti sebelumnya yaitu jenis penelitian 

lapangan adapun jenis penelitian peneliti yaitu 

Naturalistik dan tempat penelitian pun berbeda. 

2. Mayzan Arif Harsanto, “ Peranan Penaseehatan BP4 

Dalam Mencapai Keutuhan Rumah Tangga ( Studi 

Kasus Di Kelurahhan Purbaya Kota Gede 

Yoggyakarta” Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dampak yang dirasakan setiap keluarga di 

kelurahan purbayan atas pemberitahuan dari Bp4 dan 

peranan BP4 terhadap intergritas dalamrumah tangga. 

Hasil penelitian ini dapat dikelompokan tiga bagian 

yaitu memberikan saran dalam menyelesaikan 

perselisihan rumaah tangga, merukunkan suami istri 

yang  bersengketa dan memberikan wawassan 

pengetahuan membina ruumah tanggaa (Mayzan, 

2009). 

Persamaan yang peneliti lakukan sekarang 

dengan penelitian ini  yaitu membahas tentang BP4 

dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi, serta subjek 

penelitian sama yaitu BP4 dan hasil yang ingin dicapai 
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sama yaitu memberikan solusi  permasalahan rumah 

tangga supaya tidak terjadi percereian. 

Sedangkan perbedaan yang peneliti lakukan 

dengan peneliti sebelumnya yaitu, jenis penelitian 

yang digunakan serta objek penelitian peneliti dan 

peneliti sebelumnya. 

3. Maiyyadah Na’im, “ Peranan Mediasi Dalam Upaya 

Mempertahankan Perkawinan Pada Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Peleestarian 

Perkawinan (BP4) Jakarta Selatan”      

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan proses mediasi, peran mediator, dan 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

mediasi di kantor BP4 (Badan Penyuluhan Pelestarian 

Perkawinan) Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mediasi merupakan upaya 

terakhir bagi pasangan yang berkonflik untuk mencari 

solusi atas permasalahannya. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa mediasi berlangsung 

rutin setiap minggu dan awalnya dilakukan secara 

individu.(Mayyadah, 2019). 

Adapun persamaan yang dilakukan peneliti 

dengan peneliti sebelumnya adalahh, sama membahas 
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terkaiit BP4, menggunakan pendekatan penelitian dan 

jenis penelitian, serta hasilnya yaitu memberikan 

solusi dan mengurangi permasalahan dalam rumah 

tangga agar tidak terjadi percereian. 

Sedangkan perbedaan peneliti lakukan dengan 

peneliti sebelumnya yaitu, peran mediasi dalam 

mempertahankan perkawinan pada BP4 sedangkan 

peneliti yaitu implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga. 

 



 
 

29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian naturalistik. Penelitian naturistik 

dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang 

mengkaji lingkungan alam yaitu untuk mengetahui 

penerapan Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan dalam meminimalisir konflik 

keluarga di KUA Kec.kajuara kab.Bone. 

2.   Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif pada 

dasarnya adalah proses investigasi yang mirip dengan 

pekerjaan detektif. Informasi yang lebih penting dan 

informasi tambahan dikumpulkan dari survei. Katam 

dan tindakan merupakan sumber informasi terpenting 

dalam penelitian kualitatif. Informasi tambahan 

meliputi informasi tertulis, foto dan statistik (Martha, 

el.al, 2016). Tujuan Penelitian kualitatif adaalah 

memahami fenommena tentang apa yang dialami oleh 
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subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll (Lexy, 2007). 

Pendekatan kualitatif dipergunakan untuk 

menemukan atau mengembangkan teori yang sudah 

ada. Pendekatan kualitatif berusaha menjelaskan 

realitas dengan menggunakan penjelasan deskriptif 

dalam bentuk kalimat (Sugeng, 2016). 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terkait 

dengan judul maka peneliti akan menngemukakan arti 

judul “Implementasi Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Meminimalisir  

Konflik Keluarga Di KUA Kec. Kajuara Kab. Bone” 

adalah Tujuan dari Dewan Pembinaan dan Pemeliharaan 

Perkawinan adalah untuk mereduksi dan menjelaskan 

penyelesaian yang baik agar konflik-konflik yang timbul 

dalam hubungan suami istri dapat diselesaikan dengan baik 

tanpa adanya perceraian.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian yaitu KUA Kec. 

Kajuara Kab. Bone. Alasan mengapa tempat tersebut 

dijadikan sebagai tempat dalam penelitian tersebut 
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yaitu karena disitu ada pokok persoalan y ang ingin di 

teliti oleh peneliti dan akses menuju tempat itu pun 

mudah di jangkau tidak terlalu susah untuk ketempat 

itu.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang direncanakan peneliti dalam 

proses penelitian di rencanakan pada bulan maret-april 

2020. Alasan mengapa waktu penelitian di ambil pada 

bulan maret-april yaitu, pada jangka waktu tersebut 

merupakan waktu yang cukup untuk melaksanakan 

penelitian.  

D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang 

dapat dipercaya dan dapat memberikan informasi 

mengenai subjek penelitian atau sering disebut dengan 

sumber informasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

pegawai Baadan Penasihatan Pembiinaan dan 

Pelestarian Perkawinaan yang ada di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kajuara Kabupaten bone. Adapun 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu ada 5 

Narasumber diataranya, Abdul haris, S.Sos, Drs. 

Muh.Yusuf, Jumati, S.Ag, Nurhafidah, dan Rafika. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adaalah pokok persoalan 

yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara 

lebih terarah. Adapun objek penelitian dari penelitian 

ini adalah implementasi Badan penasiihatan 

pembinaan dan peleestarian perkawinan daalam 

meminimalisir konflik keluargga di KUA Kec. 

Kajuara Kab. Bone. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metode wawancara yaitu cara 

mengumpulan informasi dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan dan menjawab secara 

lisan dan langsung.  

Jenis wawancara yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur.setiap 

responden ditanyai jumlah pertanyaan yang sama 

dan dicatat oleh peniliti (Sugiyono,2007). 

Adapun data yang peneliti ingin dapatkan 

dari wawancara yaitu, Implementasi badan 

penasehatan pembinaan dan pelesatrian 

perkawinanan dalam meminimalisis perselisihan 
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keluarga, faaktor pendukung dan fakktor 

penghambat dallam meminimalisir konflik 

keluarga. 

b. Dokumentasi  

Dengan melalui teknik pengumpulan data 

dokumentasi penulis mengumpulkan data dengan 

cara foto, dokumen-dokumen yang ada, majalah, 

sumber dokumen dapat berupa catatan 

penasehatan, daftar nama-nama pegawai BP4, 

serta yang terkait dengan pelayanan BP4. 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Peneliti sebagai instrumen juga perlu “divalidasi” 

sejauh mana peneliti menentukan kesediaan untuk 

melakukan penelitian yang kemudian terun langsung 

dilapangan.  

a. Instrumen Wawancara 

Dalam penelitian ini digunakan alat tulis 

dan tape recorder sebagai alat wawancara yang 

digunakan untuk mencatat pesan subjek dan daftar 

pertanyaan. 
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b. Instrumen Dokumentasi 

 Alat dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain kamera, catatan atau 

agenda, dan buku. 

F. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini uji keabsahan data yang dapat 

dilakukan adalah Triangulasi. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk memeriksa kendala data dilakukan 

dengan cara memverifikasi bahwa data diperoleh dari 

berbagai sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti untuk diambil sebuah kesimpulan. 

2) Triangulasi Teknik 

Untuk memeriksa kendala data digunakan 

dengan cara memeriksa data yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya 

verifikasi data dapat dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  

3) Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik wawancara pada pagi hari pada 
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saat sumber masih segar, akan memberikan data yang 

lebih berharga. (Sugiyono, 2007). 

G. Teknik Analisis Data 

 Adapun cara yang digunakan peneliti 

menentukan analisiis daata yaituu :  

1. Pengumpulan data, melakukan pengumpulan hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen 

berdasarkan kelompok penelitian yang kemudian 

dikembangkan untuk menyempurnakan data melalui 

pencarian data lain, 

2. Reduksi data, adalah proses pemilihan data, 

mengkelompokan, mendefinisikan, dan 

menghilangkan. 

3. Penyajian materi, pada saat pemaparan materi, seluruh 

informasi lapangan dianalisis dalam bentuk dokumen 

untuk mendapatkan gambaran yang baik. 

4. kesimpulan merupakan kegiatan mendeskripsikan 

objek penelitian dalam proses penarikan kesimpulan 

berdasarkan gabungan informasi yangg disusun dalam 

bentuk penyajian data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah BP4 Kecamatan Kajuara 

BP4 adalah singkatan dari badan penasehatan 

pembinaan dan pelestarian perkawinan. Kantor Urusan 

Agama kecamatan kajuara telah ada pada Tahun 1958, 

Ketua Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara yang 

pertama berdasarkan SK Kepala kantor Wilayah 

Provinsi Sulawsi Selatan adalah H. Mujtaba, Ba dari 

Tahun 1958-1969. 

Tata cara pelayanan konseling perkawinan 

calon pasangan  keluarga baru BP4 kecamatan kajuara:  

a. Mendatangi dan mendaftarkan diri pada KUA  

b. Memeenuhi Panggilan KUA sesuaii jadwaal yang 

ditentukan 

c. Mendapatkan pelajaran tentang kehidupan 

berumah tangga. 

Dalam hal ini BP4 bertugas sebagai lembaga 

penyelesaian permasalahan perkawinan dan konflik 

keluarga, badan ini tidak menangani permasalahan 
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perceraian karena perceraian diputuskan ole PA 

(pengadilan agama).  

2. Visi, Misi dan Tujuan BP4 KecamatanKajuara 

a. Visi BP4 Kecamatan Kajuara  

Mewujudkan keluarga sakinaah, 

mawaddah, warahmah sebagai keehidupan 

masyarakat sejahtera. 

b. Misi BP4 Kecamatan Kajuara 

1) Meningkatkan konseling pernikahan, mediasi 

dan promosi pernikahan. 

2) Meningkatkan pelayanan bagi keluarga yang 

membutuhkaan konseling, mediasi dan 

advokasi. 

3) Meningkatkan sumber daya manusia BP4 

untuk mengooptimalkan program dan 

pencapaiian tujuan.  

c. Tujuan BP4 Kecamatan Kajuara 

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan 

dari BP4 yaitu : 

1) Membangun ketahanan keluarga  

2) Mengurangi percereaian 

3) Meminimalisir terjadinya percereian atau 

konflik keluarga 
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4) Mencegah terjadinya pernikahan usia dini. 

3. Struktur Organisasi BP4 Kecamatan Kajuara 

Struktur organisasi adalah gambaran 

digunakan untuk menjelaskan hirarki dalam sebuah 

organisasi dengan tujuan menetapkan organisasi dapat 

beroperasi,dan membantu organisasi dalam menncapai 

tujuan yang ditetapkan dimasa depan.  

Struktur kepengurusan BP4 Kecamatan 

Kajuara adalah : 

Gambar 4.1 

Struktur Pengurus BP4 Kecamatan Kajuara 
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4. Tugas dan Fungsi BP4 Kecamatan Kajuara 

Tugas dan Fungsi BP4 Kecamatan kajuara 

adalah Seebagai berikut : 

a. Perencanaan Kegiatan BP4 Kecamatan Kajuara 

Perencanaan menentukan segalanya sebelum 

diimplementasikan kegiatan,rencana  kerja BP4 

kecamatan kajuara yaitu:  

1) Melaksanakan kelas pranikah. 

2) Meningkatkan layanan bimbingan keluarga 

sakinah. 

3) Menerapkan pendidikan keluarga sakinah. 

4) Menyiapkan pembimbing keluarga  

5) Melaksanakan pelayanan hukum dan 

konseling perkawinan. 

6) Berusaha mengembangkan strategi dan 

prosses dengan cepat untuk  meningkatkan 

kualitas pernikahan dan pendidikan keluarga. 

7) Melaksanakan evaluasi dan penilaian BP4. 

b. Pengorganisasian Kegiatan BP4 Kecamatan 

Kajuara 

Peranan penasehat BP4 mewujudkan 

mendapat dukungan dari Kementrian Agama, 
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banyak usulan dari pemerintah maupun pihak lain 

yang mempunyai tujuan yang sama dengan BP4.  

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, 

ada banyak langkah pertama, pengurus BP4 akan 

bertemu kembali untuk membahas mengenai 

partisipasi ( strategi waktu sidang, apa yang akan 

disampaikan pada waktu sidang, dan keputusan 

penulis modul). kedua, membahas peran  BP4 

mencapai keetaraan dan keadilan keiluarga. 

c. Penggerakan Kegiatan BP4 Kecamatan Kajuara 

Permasalahan terkait pernikahan dan 

pertumbuhan, seperti meningkatnya angka 

perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

poligami dan pernikahan anak, dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

keluarga. 

d. Evaluasi Kegiatan BP4 Kecamatan Kajuara 

Melihat hasil BP4 bisa dikatakan 

berhasil, namun keluarga yang mengalami 

permasalahan tidak datang ke BP4 untuk meminta 

mediasi dan bimbingan guna menyelesaikan 

permasalahan keluarga. 
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B. Implementasi Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan dalam Meminimalisir Konflik 

Keluarga 

BP4 juga bertugas membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dialami baik dalam 

bentuk bimbingan maupun penasehatan. Konflik keluarga 

adalah adanya sebuah percekcokan, perselisihan dan 

pertengkaran yang terjadi dalam sebuah keluarga entah itu 

masalah yang bersifat negatif atau yang bersifat positif. 

Dalam proses penyelesaian konflik keluarga tergantung 

strateginya yang digunakan untuk menyelesaikan  konflik. 

Atau dengan manajemen yang baik, perselisihan dapat 

memperkuat hubungan dan meningkatkan persatuan.  

Konflik keluarga adalah suatu hal yang  dialami 

oleh setiap orang yang telah berkeluarga. Adapun contoh 

konflik keluarga yaitu : cemburu, perbedaan pendapat, 

Masalah keuangan, Masalah anak, Perselingkuhan, Kurang 

perhatian, Malas, Privasi, dan kurang komunikasi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

dijelaskan konflik keluarga  paling banyak dialami oleh 

pasangan adalah masalah komunikasi dalam keluarga. Hal 

ini ditandai dengan sebagian besar masalah yang 

dikeluhkan oleh pasangan yang melaksanakan konsultasi di 
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BP4 KUA Kec. Kajuara terkait dengan masalah 

komunikasi didalam keluarga. 

Komunikasi yang buruk antara pasangan dapat 

memicu timbulnya konflik-konflik yang lain. Masalah 

komunikasi merupakan konflik keluarga yang apabila tidak 

diselesaikan akan menimbulkan keretakan dalam berumah 

tangga. Adapun penyebab utama masalah komunikasi 

dalam rumah tangga adalah cemburu berlebihan, berkata 

kasar, menyembunyikan perasaan, kurang mendengarkan, 

kurang rasa empati, dan tidak adanya saling pengertian. 

Sebagai mana yang diungkapkan olen informan atas nama 

Nurhafidah sebagai berikut: 

“Menurut saya konflik keluarga yang paling 

sering dialami oleh pasangan adalah masalah 

komunikasih yang disebabkan oleh tidak adanya 

saling pengertian, kurangnya sikap saling percaya 

terhadap pasangan dan kurangnya sikap saling 

terbuka dengan pasangan”. 

Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh 

informan atas nama Muh. Yusuf sebagai berikut : 

“Sebagai penyuluh atau penasehat BP4 di KUA 

Kec. Kajuara sudah banyak keluarga yang datang 

untuk melakukan konsultasi dan masalah yang 

paling banyak dikeluhkan diantara mereka adalah 

masalah komunikasi yang disebabkan oleh 

berbagai hal  seperti kurangnya saling percaya 
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terhadap pasangan, kurangnya sikap saling 

terbuka pada pasangan dan tuntutan ekonomi”. 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa konflik keluarga yang paling 

banyak dialami oleh pasangan adalah masalah komunikasi 

yang apabila tidak dipecahkan atau diselesaikan dapat 

menimbulkan keretakan rumah tangga. Masalah 

komunikasi dalam keluarga dapat dipecahkan atau 

diselesikan dengan cara saling terbuka dengan pasangan, 

saling mendengarkan satu sama lain, berusaha mengontrol 

kemarahan dan selalu bersikap tenang serta tidak gegabah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan 

oleh peneliti dengan beberapa pegawai Badaan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestaian Perkawinan  KUA 

Kec. Kajuara penulis dapat menjelaskan bahwa 

implementasi Baadan penasehatan pembinaan dan 

pelesstarian perkawinan dalam meminimalisir konflik 

keluarga adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan kursus calon pengantin 

Suscatin adalah kursus calon pengantin yang 

dilakukan oleh BP4, yang mana akan diberikan bekal 

pranikah dengan berbagai pengetahuan tentang rumah 

tangga. Adapun tujuannya  adalah membentuk calon 
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pengantin menjalankan rumah tangga agar tercipta 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

warohmah. Sebagaimana yang diutarakan oleh Muh. 

Yusuf sebagai berikut: 

“Konflik keluarga dapat diminimalisir atau 

dikurangi dengan cara memberikan nasihat 

kepada pasangan sebelum menikah yang 

biasa disebut dengan suscatin (kursus calon 

pengantin). Dalam pelaksanaan suscatin ada 

banyak materi yang diberikan seperti 

bagaimana membangun keluarga sakinah, 

cara mengatasin konflik atau problematika 

dalam kehidupan berumah tangga, dll”. 

Pernyataan yang hampir sama juga di 

utarakan oleh informan lainnya atas nama Abdul Haris 

sebagai berikut: 

“Menurut saya implementasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah 

dengan memberikan pendidikan sebelum 

menikah dalam bentuk materi serta pemberian 

arahan dalam bentuk nasehat”. 

Dari kedua wawancara diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa implementasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga  adalah dengan 

melakukan kursus calon pengantin dengan 

memberikan beberapa materi dan arahan-arahan dalam 

bentuk nasehat yang diharapkan dapat membantu 
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pasangan dalam meminimalisir atau menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

2. Penyuluhan keluarga sakinah 

Penyuluh keluarga sakinah adalah proses 

pemberian bantuan kepada kelompok masyarakan 

yang mengalami kesulitan mental dalam beraktivitas 

dengan menggunakan pendekatan agama, kususnya 

membangkitkan kekuatan iman pada dirinya untuk 

menyemangati agar masalah yang dihadapinya 

terutama pasangan untuk menciptakan keluarga 

sakinah. Informan atas nama Jumati menyatakan 

bahwa: 

“Sebagai penyuluh di Baadan Penassehatan 

Pembiinaan dan Pelestarian Perkawinan 

maasalah yang sering dikeluhkan oleh 

pasangan  adalah masalah komunikasi. 

Konflik ini dapat diminimalisir sedini 

mungkin dengan memberikan penyuluhan 

keluarga sakinah kepada masyarakat yang 

telah berkeluarga dengan harapan setiap 

konflik yang dihadapi dalam kehidupan 

rumah tangganya dapat diselesaikan dengan 

baik, serta dapat memetik pelajaran dari 

setiap masalah yang telah dihadapi”. 

Darri hasil wawancaraa di atas peneliti dappat 

menyimpulkan  konflik dalam keluarga dapat 

diminimalisir dengan cara memberikan penyuluhan 
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keluarga sakinah kepada masyarakat yang telah hidup 

berkeluarga. Penyuluhan keluarga sakinah biasanya 

dilakukan di KUA Kec. Kajuara, di Kantor Desa dan 

juga di Majelis Ta’lim. 

Informan lainnya atas nama Nurhafidah 

mengutarakan bahwa :  

“Cara yang dilalukan BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga yang terjadi 

di masyarakata yaitu dengan melakukan 

penyuluhan. Adapun penyuluhan yang sering 

dilaksanakan adalah penyuluhan tentang 

bagaimana membentuk keluarga sakinah dan 

mengatasi konflik keluarga”. 

Dari wawancara dengan Nurhafidah peeneliti 

dapat menyimpulkaan  konflik keluarga dapat 

diminimalisir dengan melakukan penyuluhan seperti 

penyuluhan tentang bagaimana membentuk keluarga 

sakinah dan mengatasi konflik keluarga. 

Selain itu, penyuluhan pembinaan keluarga 

sakinah dilaksankan dengan mengadakan seminar, 

sosialisasi, dan penyuluhan kepada masyarakat agar 

dapat lebih baik lagi kedepannya. 

3. Pembinaan keluargga sakinah 

 Keluarga sakinah merupakan keluarga yang 

dibimbing atas dasar perkawinaan yang sah, dapat 
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mremenuhi hasrat rohani dan jasmani secara martabak 

dan adil, diliputi suasana cinta seta mampu 

mengamalkan, memahami prinsip keimanan dan 

ketaqwaan. Membinaan keluarga diharapkan dapat 

mengantisipasi pernikahan dini, terwujudnya keluarga 

sakinah serta terwujudnya masyarakat yang aman, 

adil, dan makmur. 

Dalam pembinaan keluarga sakinah dilakukan 

dengan memberikan bimbingan kepada pasangan yang 

bermasalah dengan konsultasi secara face to face antara 

masyarakat dengan penyuluh. Sebagaimana yang 

diutarakan oleh Rafika sebagai berikut: 

“Sebagai pegawai KUA Kec. Kajuara cara yang  

sering dilakukan oleh penyuluh dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah dengan 

memberikan bimbingan kepada masyarakat serta 

membantu dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh pasangan yang sudah berumah 

tangga”. 

Dari wawancara  di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa konflik keluarga dapat diminimalisir 

dengan cara memberikan bimbingan kepada masyarakat 

agara masalah yang dihadapi dapat diselesaikan. 

Dari wawancara dan dokumentasi peneliti 

disimpulkan bahwa Implementasi Baadan penasehatan 
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pembinaan dan peelestarian perkawinan dallam 

meminimaliisir konflik keluarga KUA Kec. Kajuara 

adalah: 

1. Melaksanan kursur calon pengantin 

2. Mengadakan penyuluhan keluarga sakinah 

3. Melaksanakan pembinaan keluarga sakinah 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

dalam Meminimalisir Konflik Keluarga 

Dalam meminimalisir konflik keluarga terdapat 

faktor yang menghambat dan faktor yang mengdukung 

yang di alami BP4 dalam meminimalisisr konflik keluarga 

di KUA Kec. Kajuara adalah: 

1. Faktor penghaambat 

Yaang menjadi faktor peaenghambat dalam 

meminimalisir konflik keluarga di KUA Kec.Kajuara 

yang di temui peneliti dalam proses wawancara 

sebagaimana yang diutarakan informan aras nama 

Muh. Yusuf: 

“Faktor penghambat yang sering dihadapi 

BP4 dalam meminimalisir konflik keluarga 

adalah sulitnya untuk mempertemukan kedua 

belah pihak serta kurangnya kesadaran dari 

masyarakat untuk mengikuti penyuluhan yang 

diadakan oleh BP4”. 
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Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh 

informan lainnya atas nama Rafika menyatakan 

sebagai berikut: 

“Dalam meminimalisir konflik keluarga ada 

kendala yang sering dihadapi oleh BP4 

adalaah masih kurangnnya kesaddaran 

masyarakat unntuk berpastisipasi dalam 

mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh 

BP4”. 

Dari wawancara di atas peneliti 

menyimpulkan faktor yang penghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah masih 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpastisipasi 

dalam mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh BP4 

dan sulitnya untuk mempertemukan kedua belah pihak 

yang bermasalah. 

Informan sealanjutnya atas nama Jumati 

sebagai penyuluh BP4 mengutarakan bahwa:  

“Salah satu faktor penghambat Bp4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah belum 

adanya ruangan yang nyaman untuk 

melakukan bimbingan dan penyuluhan 

kepada pasangan yang bermasalah dan 

kurangnya sumber daya manusia yang 

berprofesi sebagai penyuluh di KUA”. 

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa faktor penghambat BP4 dalam 
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meminimalisir konflik keluarga adalah masih 

kurangnya ruangan yang nyaman untuk melakukan 

bimbingan dan penyuluhan dan masih kurangnya 

sumber daya manusia yang berprofesi sebagai 

penyuluh KUA. 

Pernyataan yang hampir sama juga diutarakan 

oleh informan lainnya atas nama Abdul haris 

menyatakan sebagai berikut: 

“Menurut saya yang menjadi faktor 

penghambat BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga adalah masih kurangnya 

sumber daya manusia dan masih kurangnya 

tenaga yang profesional”. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa informan penulis dapat menyimpulkan 

bahwa faktor penghambat Implementasi Badan 

penaasehatan pembinnaan dan pelestarian perkawinan 

dalam meminimalisir konflik keluarga dii KUA Kec. 

Kajuara adalah: 

a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

mengikuti penyuluhan-penyukluhan yang 

diadakan oleh BP4. 
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b. Masih kurangnya sikap disiplin dan sulitnya 

mempertemukan kedua belah pihak yang 

bermasalah. 

c. Masih kurangnya ruangan yang nyaman untuk 

melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada 

pasangan yang bermasalah. 

d. Masih kurangnya sumber daya manusia  

e. Masih kurangnya tenaga yang profesional. 

2. Faktor pendukung  

Adapun yang menjadi faktor pendukung 

dalam meminimalisir konflik keluarga yang di temui 

peneliti dalam proses wawancara di BP4 di KUA 

Kec.Kajuara. Sebagaimana yang diutarakan informan 

atas nama Nurhafidah sebagai berikut: 

“Menurut saya yang menjadi faktor 

pendukung BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga adalah adanya kepedulian 

masyarakat mengenai betapa pentingnya 

keluarga dan adanya bantuan dari lembaga 

pemerintah serta dari warga terhadap program 

atau kegiatan yang dilakukan oleh BP4”. 

Pernyataan hampir sama juga di utarakan oleh 

informan atas nama Abdul Haris pada saat wawancara 

sebagai berikut: 
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“Faktor pendukung implementasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah 

adanya dukungan dari elemen masyarakat 

untuk memberikan konseling, pembinaan dan 

pelestarian perkawinan. Adapun elemen yang 

dimaksud yaitu parah ulama, LSM (lembaga 

swadaya masyarakat), pengadilan agama, dll. 

Dari hasil wawancara peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa adanya kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya sebuah keluarga dan adanya 

dukungan pemerintah serta dari warga terhadap  

kegiatan yang dilakukan BP4 ini menjadi faktor 

pendukung implementasi  BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga. 

Informan selanjutnya atas nama Muh. Yusuf  

mengemukakan bahwa faktor pendukung dalam 

meminimalisir konflik keluarga: 

“Menurut saya faktor pendukung 

implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga yaitu terletak pada proses 

mediasi atau menyelesaian konflik dimana 

pasangan saling terbuka, lingkungan sosial 

yang mendukung dan itikad baik dari 

pasangan suami istri pada proses penyelesaian 

masalah”. 
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fakktor pendukungg implementasi BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga adalah terletak pada 

proses mediasi: 

a. Klien saling terbuka dalam mengungkapkan 

permasalahan yang dialami kepada pembimbing. 

b. lingkungan sosial yang mendukung pada proses 

penyelesaian konflik. 

c. Itikad baik dari pasangan suami istri. Dimana 

itikad baik berkaitan dengan kejujuran, niat baik 

dan ketulusan hati. 

Informan selanjutnya atas nama Rafika  

mengemukakan bahwa faktor pendukung dalam 

meminimalisir konflik keluarga: 

“Menurut saya faktor pendukungnya adalah 

masyarakat mudah menyerap atau memahami 

informasi yang di sampaikan oleh penasehat 

pada proses pembinaan, penyuluhan maupun 

sosialisasi”. 

Berdasarkan wawancara dengan Rafika 

peneliti bisa menyimpulkan  faktor pendukung 

implementasi BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga adalah mudahnya masyarakat menyerap atau 

memahami informasi yang di sampaikan oleh 
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penasehat pada proses pembinaan, penyuluhan 

maupun sosialisasi. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 

nforman penulis menyimpulkan faktor penduukung 

Implemenntasi bbadan penasehatan pemnbinaan dan 

pelestarian perkawinan dalam meeminimalisir konflik 

keluarga dii KUA Kec. Kajuara adalah: 

a. Proses mediasi atau penyelesaian masalah dimana 

pasangan saling terbuka, lingkungan sosial yang 

mendukung dan itikad baik dari pasangan suami 

istri pada proses penyelesaian masalah. 

b. Mudahnya masyarakat menyerap atau memahami 

informasi yang di sampaikan oleh penasehat pada 

proses pembinaan, penyuluhan maupun 

sosialisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan haasil penelitiaan tenntang 

implementasi baadan penaasehatan pembinaaan dan 

pelestarian perkawinan dalam meminimalisir konflik 

keluarga di KUA Kec. Kajuara Kab Bone dan pemaparan 

pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Badan Penasehatan Pemmbinaan dan 

Pelestarian Perkaawinan dalam Meminimalisir Konflik 

Keluarga yaitu : 

a. Melakukan kelas pranikah  

b. Mengadakan penyuluhan keluarga sakinah 

c. Melaksanakan pembinaan keluarga sakinah 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi 

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan dalam Meminimalisir Konflik Keluarga 

yaitu : 

a. Faktor Penghambat  

1) Masih kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mengikuti penyuluhan-penyukluhan 

yang diadakan oleh BP4. 
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2) Masih kurangnya sikap disiplin dan sulitnya 

mempertemukan kedua belah pihak yang 

bermasalah. 

3) Masih kurangnya ruangan yang nyaman 

untuk melakukan pembinaan dan penyuluhan 

kepada pasangan yang bermasalah. 

4) Masih kurangnya sumber daya manusia  

5) Masih kurangnya tenaga yang profesional. 

b. Faktor Pendukung 

1) Menyadarkan pasangan suami istri tentang 

pentingnya keluarga. 

2) Adanya bantuan pemerintah dan organisasi 

yang terlibat dalam program BP4.  

3) Proses mediasi atau penyelesaian masalah 

dimana pasangan saling terbuka, lingkungan 

sosial yang mendukung dan itikad baik dari 

pasangan suami istri pada proses penyelesaian 

masalah. 

4) Mudahnya masyarakat menyerap atau 

memahami informasi yang di sampaikan oleh 

penasehat pada proses pembinaan, 

penyuluhan maupun sosialisasi 
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B. Saran 

Berdasarkan dari kesimmpulan yang diperoleh, 

saran yaang dapat peneliti sampaikan yaitu:  

1. Untuk penyuluh BP4, diharapkan dapat lebih banyak 

membantu masyarakat dalam meminimalisir maupun 

menyelesaikan konflik yang terjadi dalam 

keluarganya.  

2. Untuk peneliti masa depan atau orang lain, jika itu 

terjadi penelitian serupa dengan objek penelitian ini, 

diharapkan mempu memberikan tambahan variabel 

yang baru agar dapat menentukan implementasI BP4 . 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN 

DAN PELESTARIAN PERKAWINAN DALAM 

MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI KUA KEC. 

KAJUARA KAB. BONE” 

Nama   : Nuraeni 

Nim   : 160102024  

Program Studi  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) 

No Variabel Sub Variabel  Indikator Pertanyaan 

1. Implementasi 

Badan 

Penasehatan 

pembinaan 

Dan 

Pelestarian 

Perkawinan 

1. Visi 

dan 

Misi 

BP4 

1. Meningkatk

an kualitas 

konsultasi 

perkawinan

,mediasi 

dan 

advokasi. 

2. Meningkatk

an 

pelayanan 

terhadap 

keluarga 

yang 

bermasalah 

melalui 

kegiatan 

konseling,

mediasi dan 

advokasi. 

1. Bagaimana 

bentuk konsultasi 

yang dilakukan 

BP4 terhadap 

keluarga yang 

bermasalah ? 

2. Bagaimana 

pelayanan yang 

diberikan BP4 

terhadap keluarga 

yang bermasalah 

? 

 



64 

 
 

3. Meningkatk

an kapasitas 

kelembagaa

n dan SDM 

BP4 dalam 

rangka 

mengoptim

alkan 

program 

dan 

pencapaian 

tujuan. 

2. Program

- 

Program 

BP4 

1. Bidang 

Pendidikan 

2. Bidang 

Penerangan 

3. Bidang 

Konsultasi 

4. Bidang 

Advokasi 

dan 

Mediasi 

5. Bidang 

Pembinaan. 

3. Apakah program-

program BP4 itu 

sangat penting 

bagi keluarga 

yang bermasalah? 

4. Apakah program 

BP4 itu sebagai 

acuan yang 

digunakan untuk 

menasehati 

keluarga yang 

bermasalah ? 

5. Bagaimana 

program 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

keluarga yang 
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bermasalah? 

2. Konflik 

Keluarga 

1. Karakter

istik 

Konflik 

Keluarg

a 

1. Konflik 

Suami dan 

Istri 

2. Konflik 

ayah dan 

anak 

3. konflik ibu 

dan anak 

4. Konflik 

menantu 

dan mertua 

6. Seperti apakah 

yang termasuk 

konflik keluarga 

? 

7. Bagaimana upaya 

yang di lakukan 

BP4 dalam 

memberikan 

nasehat kepada 

keluarga yang 

mempunyai 

konflik keluarga 

? 

8. Bagaiman 

implementasi 

BP4 dalam 

meminimalisir 

konflik keluarga 

? 

9. Apakah faktor 

yang mendukung 

BP4 dalam 

meminimalisir 
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konflik keluarga 

? 

10. Apakah faktor 

yang 

menghambat BP4 

dalam 

meminimalisir 

konflik keluarga 

? 

  2. Penyeba

b 

Konflik 

Keluarg

a 

1. Cemburu 

2. Perbedaan 

Pendapat 

3. Masalah 

Keuangan 

4. Masalah 

Anak 

5. Perselingku

han 

6. Kurang 

atau butuh 

perhatian 

7. Malas 

8. Privasi 

9. Perubahan 

fisik 

10. Hubungan 

Seksual. 

11. Apa saja isi 

materi penasehat 

yang diberikan 

kepada keluarga 

yang sedang 

bermasalah ?   

12. Bagaimanakah 

cara atau bentuk-

bentuk 

penasehatan dan 

penyuluhan yang 

dilakukan BP4 

terhadap konflik 

keluarga yang 

sedang dialami 

sebuah keluarga ? 

13. Seperti Apakah  

upaya yang 

dilakukan BP4 

dalam 

meminimalisir 
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konflik keluarga 

? 

14. Bagaimana 

perubahan  

keluarga yang 

memiliki 

konflik,setelah 

mendapatkan 

bimbingan atau 

nasehat dari BP4 

? 

15. Apakah dalam 

pemberian 

nasehat atau 

bimbingan yang 

dilakukan BP4 

mendapatkan 

kesulitan dan 

kemudahan 

dalam menangani 

keluarga yang 

bermasalah ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN 

DAN PELESTARIAN PERKAWINAN DALAM 

MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI KUA KEC. 

KAJUARA KAB. BONE 

A. Data Pribadi 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan/Jabatan : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: 

2. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: 

3. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: 

4. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: 

5. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga ? 

Jawaban: 
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6. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada keluarga 

yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: 

7. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik keluarga 

yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban: 

8. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat dari 

BP4 ? 

Jawaban: 

9. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban: 

10. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ?  

Jawaban: 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN 

PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN 

DALAM MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI 

KUA KEC. KAJUARA KAB. BONE 

C. Data Pribadi 

Nama   : Abdul Haris, S.Sos 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Pekerjaan/Jabatan : Pegawai BP4 

D. Pertanyaan 

11. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Iya penting, Karena merupakan program BP4 

yang harus ada supaya dalam memberikan nasehat kita 

tidak asal-asal saja. 

12. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: Iya, karena tidak maka tidak akan 

menyelesaikan masalah keluarga yang sedang 

dialaminya. 

13. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 
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Jawaban: Yaitu berupa penasehatan,penyuluhan dan 

pembinaan. 

14. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu, kurang komunikasi,kurang perhatian, 

tuntutan ekonomi dan perselingkuhan. 

15. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban: Adalah dengan memberikan pendidikan 

sebelum menikah dalam bentuk materi serta pemberian 

arahan dalam bentuk nasehat. 

16. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada 

keluarga yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: Yaitu, tentang keluarga sakinah, penyuluhan 

agar tidak terjadi percereian. 

17. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik 

keluarga yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban: Yaitu mempertemukan kedua belah pihak dan 

memberikan pembinaan atau arahan agar mereka 

berdamai dan tidak terjadi percereian. 

18. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat 

dari BP4 ? 
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Jawaban: Perubahan yang dialami oleh pasangan ya 

tergantung dari masing-masing individu. Jika mau 

mendengarkan nasehat yang diberikan oleh BP4 maka 

akan ada perubahan dan mereka akan berdamai, jika 

tidak mau mendengarkan akan ada percereian. 

19. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ? 

Jawaban: Adalah adanya dukungan dari berbagai 

elemen masyarakat dalam memberikan penasehatan, 

pembinaan dan pelestarian perkawinan. Adapun elemen 

yang dimaksud yaitu parah ulama, LSM (lembaga 

swadaya masyarakat), pengadilan agama, dll. 

20. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ?  

Jawaban: Adalah masih kurangnya sumber daya 

manusia dan masih kurangnya tenaga yang profesional 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN PEMBINAAN 

DAN PELESTARIAN PERKAWINAN DALAM 

MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI KUA KEC. 

KAJUARA KAB. BONE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Drs. Muh. Yusuf 

Jenis Kelamin  :Laki- Laki 

Pekerjaan/Jabatan : Pegawai BP4 

B. Pertanyaan 

1. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Iya, karena program tersebut merupakan program 

penting yang dapat memberikan solusi bagi keluarga yang 

bermasalah. 

2. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: Iya, Karena  dari program itu kita dapat 

memberikan nasehat perkawinan sebelum menikah dan 

memberikan nasehat kepada keluarga yang bermsalah. 

3. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Memberikan nasehat-nasehat perkawinan dan 

memberikan pengertian kepada kedua bela pihak agar 

masalah yang di hadapi dapat di selesaikan. 
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4. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu Perselingkuhan, Kurang perselingkuhan, 

Tuntutan ekonomi, dan Tidak diperhatikan. 

5. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir konflik 

keluarga ? 

Jawaban: Yaitu memberikan nasehat sebelum menikah yang 

biasa disebut dengan kursus pengantin dan memberikan 

pengertian kepada pasangan. 

6. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada 

keluarga yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: Yaitu bagaimana keluarga sakinah, mawaddah dan 

warohma dan cara mengatasi masalah dalam kehidupan 

keluarga. 

7. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik keluarga 

yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban: Yaitu mempertemukan kedua belah pihak dan 

kedua keluarganya untuk diberikan nasehat dan mencari 

solusi agar masalah yang di hadapinya dapat diselesaikan. 

8. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat dari 

BP4 ? 

Jawaban: Mereka intropeksi diri dan tergantung dari kedua 

belah pihak apakah mau rujuk atau bercerei, dan setelah 
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diberikan nasehat mengalami berubahan jauh sebelum tidak 

diberikan nasehat. 

9. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban:Yaitu terletak pada proses mediasi atau 

menyelesaian konflik dimana pasangan saling terbuka, 

lingkungan sosial yang mendukung dan itikad baik dari 

pasangan suami istri pada proses penyelesaian masalah. 

10. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu sulitnya untuk mempertemukan kedua 

belah pihak serta kurangnya kesadaran dari masyarakat 

untuk mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh BP4. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN 

PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN 

DALAM MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI 

KUA KEC. KAJUARA KAB. BONE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Jumati, S.Ag 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan/Jabatan : Pegawain BP4 

B. Pertanyaan 

1. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Penting, karena merupakan program yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah keluarga. 

2. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: iya, karena merupakan acuan untuk 

menyelesaikan masalah keluarga. 

3. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Yaitu dengan cara memberikan penasehatan 

dan pembinaan. 
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4. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu, Kurang komunikasi, perselingkuhan, 

kurang ekonomi dan kurang perhatian. 

5. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban: Dengan memberikan penyuluhan keluarga 

sakinah kepada masyarakat yang telah berkeluarga 

dengan harapan setiap konflik yang dihadapi dalam 

kehidupan rumah tangganya dapat diselesaikan dengan 

baik, serta dapat memetik pelajaran dari setiap masalah 

yang telah dihadapi. 

6. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada 

keluarga yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: Yaitu, dengan memberikan penyukuhan 

tentang keluarga sakinah. 

7. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik 

keluarga yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban:  Yaitu memberikan bimbingan berupa materi 

tentang pernikahan sakinah dan arahan yang baik. 

8. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat 

dari BP4 ? 
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Jawaban: Perubahan akan dialami oleh pasangan yang 

memang mau mendengarkan nasehat dan masih mau 

memperbaiki msalah keluarganya. 

9. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ? 

Jawaban: yaitu, Pasangan saling terbuka, dan adanya 

perhatian dari pemerintah. 

10. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ?  

Jawaban: Adalah belum adanya ruangan yang nyaman 

untuk melakukan bimbingan dan penyuluhan kepada 

pasangan yang bermasalah dan kurangnya sumber daya 

manusia yang berprofesi sebagai penyuluh di KUA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN 

PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN 

DALAM MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI 

KUA KEC. KAJUARA KAB. BONE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Nurhafidah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan/Jabatan : Pegawai BP4 

B. Pertanyaan 

1. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Penting, Karena program tersebut merupakan 

bahan yang di gunakan untuk memberikan solusi 

kepada pasangan yang bermasalah. 

2. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: Iya, karena tanpa penasehatan tersebut, 

keluarga yang bermasalah tidak dapat memecahkan 

konflik yang dialaminya. 

3. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 
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Jawaban: Yaitu memberikan penasehatan sebelum 

menikah dan memberikan pembinaan keluarga sakinah 

kepada keluarga yang bermasalah. 

4. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu tidak saling pengertian, kurang 

komunikasi dan selingkuh. 

5. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban: yaitu dengan melakukan penyuluhan. Adapun 

penyuluhan yang sering dilaksanakan adalah 

penyuluhan tentang bagaimana membentuk keluarga 

sakinah dan mengatasi konflik keluarga 

6. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada 

keluarga yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: Yaitu memberikan nasehat perkawinan, dan 

penyuluhan keluarga sakinah. 

7. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik 

keluarga yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban: Yaitu dengan cara membimbing dan 

menasehati keluarga yang bermasalah. 
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8. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat 

dari BP4 ? 

Jawaban: Yaitu, selama pasangan yang bermasalah mau 

mendengar pasti ada perubahan yang terjadi setelah 

mendapatkan bimbingan. 

9. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ? 

Jawaban: adalah meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya keluarga dan adanya dukungan 

dari pemerintah serta dari masyarakat terhadap program 

atau kegiatan yang dilakukan oleh BP4. 

10. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ?  

Jawaban: Yaitu susahnya untuk mempertemukan kedua 

belah pihak yang mengalami konflik keluarga dan 

kurangnya tenaga yang ahli.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI BADAN PENASEHATAN 

PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN 

DALAM MEMINIMALISIR KONFLIK KELUARGA DI 

KUA KEC. KAJUARA KAB. BONE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Rafika 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan/Jabatan : Pegawai BP4 

B. Pertanyaan 

1. Apakah program-program BP4 itu sangat penting bagi 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: Penting, karena kalau tidak ada program maka 

tidak terselesaikan konflik yang dialami oleh pasangan. 

2. Apakah program BP4 itu sebagai acuan yang digunakan 

untuk menasehati keluarga yang bermasalah ? 

Jawaban: iya sebagai acuan yang digunakan agar tidak 

meleset nasehat yang diberikan. 

3. Bagaimana program pembinaan yang diberikan kepada 

keluarga yang bermasalah? 

Jawaban: yaitu dengan cara memberikan penasehatan 

kepada keluarga yang bermasalah. 
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4. Seperti apakah yang termasuk konflik keluarga ? 

Jawaban: Yaitu, kurang komunikasih, Perselingkuhan 

dan kurang ekonomi. 

5. Bagaiman implementasi BP4 dalam meminimalisir 

konflik keluarga ? 

Jawaban: adalah dengan memberikan bimbingan kepada 

masyarakat serta membantu dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh pasangan yang sudah 

berumah tangga. 

6. Apa saja isi materi penasehat yang diberikan kepada 

keluarga yang sedang bermasalah ?   

Jawaban: Yaitu memberikan nasehat- nasehat tentang 

keluarga sakinah dan penyelesaian tentang masalah 

yang dihadapi dalam rumah tangga. 

7. Bagaimanakah cara atau bentuk-bentuk penasehatan dan 

penyuluhan yang dilakukan BP4 terhadap konflik 

keluarga yang sedang dialami sebuah keluarga ? 

Jawaban: Yaitu mempertemukan kedua belah pihak dan 

keluarganya agar dapat diberikan nasehat agar masalah 

yang dihadapi dapat di selesaikan. 

8. Bagaimana perubahan  keluarga yang memiliki 

konflik,setelah mendapatkan bimbingan atau nasehat 

dari BP4 ? 
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Jawaban: Jika pasangan yang bermasalah mau 

mendengarkan nasehat dan mau intropeksi diri,akan ada 

perubahan. 

9. Apakah faktor yang mendukung BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ? 

Jawaban: Adalah masyarakat mudah menyerap atau 

memahami informasi yang di sampaikan oleh penasehat 

pada proses pembinaan, penyuluhan maupun sosialisasi. 

10. Apakah faktor yang menghambat BP4 dalam 

meminimalisir konflik keluarga ?  

Jawaban: Yaitu masih kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk berpastisipasi dalam mengikuti penyuluhan yang 

diadakan oleh BP4. 

 

 

 

 



85 

 
 

Wawancara dengan bapak Drs. Muh. Yusuf 

 

 
a. Wawancara dengan ibu  Nurhafidah 

 
b. Wawancara dengan ibu Rafika 
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BIODATA PENULIS 

Nama                                  : 

NIM                                    : 

Tempat Tanggal Lahir        : 

Alamat                               : 

 

Riwayat Pendidikan            : 

1. SD                           : 

2. SMP                        : 

3. SMA                       : 

Handphone                         : 

Email                                  : 

Nama Orang Tua                : 

                                            

Nuraeni 

160102024 

Oneha, 23 Desember 1998 

Dusun Lempang, Desa 

Tarasu, Kecamatan Kajuara, 

Kab. Bone 

 

SD Negeri 262 Pude Tamat 

Tahun 2010 

SMP Negeri 1 Kajuara 

Tamat Tahun 2013 

MAN 4 Bone Tamat Tahun 

2016 

081247430823 

Aenhynuraeni86@gmail.com 

Baharuddin (Ayah) 

Salma (Ibu) 
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